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Abstrak

Covid-19 merupakan infeksi yang terjadi pada saluran pernapasan yang disebabkan
coronavirus. Tingginya kasus Covid-19 membuat pemerintah melakukan berbagai tindakan
pencegahan guna menekan angka kematian. Tindakan pencegahan ini dapat berupa
pengetahuan masyarakat mengenai Covid-19 dan kepatuhan masyarakat pada penggunaan
masker. Tujuan penelitian ini untuk mengindentifikasi hubungan pengetahuan Covid-19
dengan kepatuhan penggunaan masker pada masyarakat Probolinggo. Jenis penelitian ini
menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah
seluruh warga Desa Sumberbendo. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 98 warga yang
sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Penelitian ini menggunakan instrument kuesioner
untuk pengumpulan data dan menggunakan analisa data uji korelasi spearman. Hasil analisis
uji korelasi spearman diperoleh nilai p=0,00 (<x=0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang erat antara pengetahuan dan kepatuhan penggunaan masker pada
masyarakat Probolinggo. Mayoritas masyarakat yang memiliki tingkat pengetahuan baik
mematuhi penggunaan masker dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan masyarakat yang
memiliki tingkat pengetahuan kurang tidak patuh dalam penggunaan masker. Jadi, ada
hubungan yang kuat antara pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan masker pada
Masyarakat Probolinggo.
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Abstract

Covid-19 is an infection that occurs in the respiratory tract caused by coronavirus. The high
case of Covid-19 makes the government take various precautions to reduce the death rate.
These precautions can be in the form of public knowledge about Covid-19 and society
adherence to the use of masks. The purpose of this study is to identify the relationship of Covid-
19 knowledge with the compliance of the use of masks in the Probolinggo Society. This type
of research uses analytical design with a cross sectional approach. The population of this study
is all society of Sumberbendo Village. The samples in this study amounted to 98 society who
fit the criteria of inclusion and exclusion. The study used questionnaire instruments for data
collection and used spearman correlation test data analysis. Spearman’s correlation test
analysis results in a value of p=0,00 (<o<=0,05). These results show that there is a relationship
between knowledge and compliance with the use of masks in Probolinggo Society. Conclusion:
The majority of people who have a good level of knowledge adhere to the use of masks in daily
life, while people who have a level of knowledge are less compliant in the use of masks. There
is a relationship between knowledge and compliance with the use of masks in the Probolinggo

Society.
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PENDAHULUAN

Corona Virus Disease-19 atau yang
lebih dikenal dengan Covid-19 merupakan
infeksi pada saluran pernapasan yang
disebakan oleh coronavirus (World Health
Organization, 2020b). Covid-19 pertama kali
muncul di Wuhan, China pada bulan
Desember 2019, virus ini merupakan jenis
virus yang cara penularannya secara zoonosis
dan menyebabkan orang yang tertular
mengalami gejala ringan maupun berat
(Moudy & Syakurah, 2020). Menurut Yanti et
al., (2020) untuk menekan angka kasus
Covid-19, maka pemerintah serta masyarakat
melakukan berbagai tindakan pencegahan
karena tindakan tersebut sejauh ini dinilai
lebih baik mengingat hingga saat ini belum
tersedia obat maupun vaksin yang efektif.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Zulhafandi & Ariyanti, (2020)
pengetahuan yang tinggi akan mempengaruhi
seseorang dalam berperilaku, begitu juga
dengan semakin tinggi tingkat pemahaman
masyarakat mengenai pengetahuan Covid-19
maka semakin tinggi juga tingkat kepatuhan
masyarakat terhadap suatu peraturan guna
mencegah penyebaran Covid-19.
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Penelitian yang dilakukan oleh Juntra et
al., (2020) menunjukkan bahwa masih banyak
masyarakat Indonesia yang tidak menaati
himbauan dari pemerintah untuk pencegahan
Covid-19 meskipun pengetahuan mengenai
Covid-19 cukup baik. Penelitian mengenai
Covid-19 yang dilakukan oleh Sari, Sholihah,
& Atigoh, (2020) menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan masyarakat mengenai
Covid-19 yang baik akan mempengaruhi
tingkat kepatuhan masyarakat terhadap
penggunaan masker. Oleh karena itu, perlu
dilakukan edukasi karena menggunakan
masker merupakan

cara efektif agar droplet tidak menyebar
sehingga meminimalisir resiko penularan
(Munthe, Manurung, Rosa, & Sinaga, 2020).
Edukasi yang bisa dilakukan dengan
memberikan penyuluhan karena tingkat
pengetahuan masyarakat yang berbeda-beda
akan mempengaruhi kondisi serta dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat (Wati,
Sukraandini, Mirayanti, Candrawati, & Putri,
2020).

Secara global jumlah kasus Covid-19
per tanggal 21 September 2020 sebanyak
30.949.804 kasus terkonfirmasi (Kemenkes
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RI, 2020). Berdasarkan data dari World
Health Organization, (2020) tanggal 11
September 2020 kasus yang terkonfimasi
Covid-19 di Indonesia sebanyak 210.940
kasus. Persentase angka kematian pada Jawa
Timur per tanggal 26 September 2020
sebanyak 7,3%, dimana Jawa Timur
menempati peringkat pertama kematian
tertinggi dibandingkan provinsi lain dengan
jumlah kasus sebanyak 42.670 dan jumlah
kematian sebanyak 3.102 kasus (Kementerian
Kesehatan RI, 2020). Berdasarkan data dari
satgas Covid-19 JATIM, (2020) jumlah kasus
Covid-19 pada daerah Probolinggo per
tanggal 16 Oktober 2020 sebanyak 1.736
kasus dengan total 555 kasus konfirmasi pada

Kota probolinggo dan 1.181  kasus
terkonfirmasi Covid-19 pada Kabupaten
Probolinggo.  Sedangkan menurut satgas

Covid-19 Kabupaten Probolinggo, (2020) per
tanggal 16 Desember 2020, Kecamatan
Sumberasih menjadi peringkat tertinggi
dalam penyumbang penambahan kasus harian
Covid-19 di Probolinggo.

Upaya pemutusan rantai penyebaran
Covid-19 membutuhkan pengetahuan dan
pemahaman yang luas dari berbagai elemen
masyarakat maupun pemerintah (Yanti et al.,
2020). Pengetahuan berperan penting dalam
menentukan sikap perilaku seseorang karena
pengetahuan akan membentuk sebuah
kepercayaan yang akan diteruskan dalam
membentuk persepsi sesungguhnya (Sari et
al., 2020). Penggunaan masker yang
dilakukan  oleh  seluruh  masyarakat
merupakan sebuah perilaku positif terhadap
kepatuhan peraturan protokol kesehatan (Sari
et al., 2020). Kepatuhan pada penggunanaan
masker merupakan langkah preventif dalam
pengendalian penyebaran virus Covid-19
(WHO, 2020)

Untuk menghindari dampak negatif dari
ketidakpatuhan masyarakat mengenai
penggunaan masker maka dapat dilakukan
penanganan yang tepat untuk permasalahan
tersebut. Cara untuk menangani
permasalahan  tersebut dapat dilakukan
dimulai dari kesadaran diri masyarakat akan
pentingnya penggunaan masker (Wati et al.,
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2020). Cara selanjutnya, dengan memberikan
edukasi kepada masyarakat akan pentingnya
penggunaan masker guna menekan rantai
penyebaran virus Covid-19, kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
Covid-19 masyarakat dan memiliki sikap

optimis dan tanggung jawab  serta
mempertahankan sikap tersebut dalam
kehidupan sehari-hari sampai pandemic

berakhir (Zhong et al., 2020).

Berdasarkan hasil survey dari studi
pendahuluan yang dilakukan pada 10 warga
RW 007 Desa Sumberbendo Kabupaten
Probolinggo pada tanggal 25-26 November
2020, didapatkan hasil bahwa 6 responden
memiliki pengetahuan covid-19 tinggi, 4
responden memiliki pengetahuan mengenai
Covid-19 yang cukup. Dari 10 responden, 8
diantaranya mengatakan selalu menggunakan
masker saat beraktivitas diluar termasuk saat
pergi beribadah. Meskipun pengetahuan
mengenai Covid-19 tinggi, namun ada
beberapa warga yang masih menganggap
Covid-19 tidak berbahaya. Masker yang
dipakai warga sekitar masih tidak sesuai
dengan anjuran yang diberlakukan. Selain itu,
masih ada  beberapa  warga  yang
menggunakan masker tidak tepat seperti
menggunakan masker dibawah hidung saat
berinteraksi.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti
ingin melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai Hubungan Pengetahuan Covid-19
dengan Kepatuhan Penggunaan Masker pada
masyarakat Probolinggo karena sampai saat
ini Probolinggo masih menjadi wilayah
dengan penderita Covid-19 yang banyak di
Jawa Timur. Peneliti berharap hasil dari

penelitian  tersebut dapat mengetahui
hubungan antara pengetahuan masyarakat
mengenai  Covid-19 dengan kepatuhan
penggunaan masker pada masyarakat
Probolinggo.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan desain penelitian
analitik dengan pendekatan croos sectional,
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dimana  pendekatan ini  menekankan
pengukuran dari data variabel independen
maupun dependen hanya sekali saja dan pada
satu waktu. Hasil dari pendekatan ini akan
diperoleh efek dari suatu permasalahan yang
ada dan dihubungkan dengan variabel
penyebab.

Penelitian ini menghubungkan antara
tingkat pengetahuan masyarakat terhadap
Covid-19 dengan Kepatuhan penggunaan

masker pada  masyarakat di = Desa
Sumberbendo ~ Kecamatan =~ Sumberasih
Kabupaten Probolinggo.

Populasi, Sampel, Sampling

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh warga Desa Sumberbendo Kecamatan
Sumberasih Kabupaten Probolinggo. Teknik
sampling yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan purposive sampling, dimana
sampel yang dipilih berdasarkan dengan
kriteria inklusi dan eksklusi peneliti. Sampel
pada penelitian ini berjumlah 98 responden
dengan kriteria sebagai berikut: Warga yang
tinggal di Desa Sumberbendo Kecamatan
Sumberasih Kabupaten Probolinggo,
Masyarakat ~ yang  bersedia  menjadi
responden, Memiliki smartphone, Mengisi
lengkap kuesioner yang diberikan, dan
Berumur 18-48 tahun.

Instrumen

Instrument yang digunakan pada
penelitian ini adalah kuesioner dengan
menggunakan google form yang berisi
tentang beberapa pertanyaan mengenai
Covid-19 dan kepatuhan pengunaan masker.
Kuesioner tingkat pengetahuan diadopsi dari
penelitian Yanti et al, 2020 yang sudah diuji
validitasnya dengan nilai r hitung sebesar
0,187-1>r tabel 0,1409 dan uji reliabilitasnya
dengan Alpha Cronbach sebesar 0,770.
Sedangkan pada instrument kepatuhan
penggunaan masker menggunakan milik
(Cotrin et al.,, 2020), dimana kuesioner
tersebut  sudah  disesuaikan  dengan
rekomendasi dari The Checklist for Reporting
Results of Internet E-surveys (CHERRIES)

10.32528/tijhs.v1612.2462

dan sudah diuji pada populasi percontohan
sebelum digunakan.

Persetujuan Etik

Peneliti ini sudah melalui uji etik KEPK
Universitas Muhammadiyah Malang dengan
No.E.5.a/048/KEPK-UMM/IV/2021.

HASIL

Subyek atau responden penelitian ini
adalah seluruh warga masyarakat Desa
Sumberbendo yang berusia 18-48 tahun yang
berjumlah 98 responden. Berdasarkan tabel 1
dari hasil penelitian didapatkan bahwa
mayoritas usia responden terbanyak berada di
rentang 18-32 tahun sebanyak 56 responden
(57,1%). Sedangkan mayoritas jenis kelamin
yaitu laki-laki sebanyak 70 responden
(71,4%). Sedangkan untuk tingkat pendidikan
didapatkan mayoritas responden
berpendidikan SMA sebanyak 68 responden
(69,4%).

Tabel 1 Karakteristik Responden

Karakteristik | Kategori | Jumlah| Presentase (%)
17-25
46 46,9%
tahun
2635 18 18,4%
. tahun »T70
Usia
36-45
23 23,5%
tahun
46-55
11 11,2%
tahun
Total 98 100,0%
Perempu
. , 28 28.6%
Jenis Kelamin jan
Laki-laki 70 71,4%
Total 98 100,0%
SD 5 5,1%
SMP 16 16,3%
Pendidikan ~ [SMA 68 69,4%
Satjana/
Magister/ 9 9,2%
Doktor
Total 98 100,0%
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Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui
bahwa sebanyak 41,8% masyarakat memiliki
pengetahuan yang baik, sedangkan 27,6%
masyarakat berpengetahuan cukup. Sebanyak
30,6% masyarakat memiliki pengetahuan
yang kurang.

Tabel 2 Pengetahuan Masyarakat
Probolinggo tentang Covid-19

Jumlah
No |Pengetahuan
Frekuensi (f) |Persentase (%)
1 |Baik 41141,8%
2 |Cukup 27127,6%
3 |Kurang 30(30,6%
Jumlah 98]100,0%

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui
bahwa sebanyak 52% masyarakat patuh
dalam penggunaan masker, sedangkan 48%
masyarakat  tidak  mematuhi  dalam
penggunaan masker.

Tabel 3 Kepatuhan Masyarakat terhadap
Penggunaan Masker

Jumlah
No|Kepatuhan
Frekuensi (f) |Persentase (%)

1 |Patuh 50 51,0%
g [Pk 48 49,0%

Patuh o

Jumlah 98 100,0%

Analisis hubungan tingkat

pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan
masker pada masyarakat probolinggo dalam
penelitian ini menggunakan jenis skala data
ordinalordinal. Uji hubungan antar variabel
menggunakan Corelation Spearman. Hasil
analisis variabel antara pengetahuan Covid-
19 dengan kepatuhan penggunaan masker
pada masyarakat Probolinggo dapat dilihat
pada tabel tabulasi silang dibawah:

Tabel 4 Tabulasi Silang Pengetahuan Covid-

19 dengan Kepatuhan Penggunaan Masker
pada Masyarakat Probolinggo

10.32528/tijhs.v1612.2462

Tingkat Tinek Koefisien
Pengeta Ingjeat Total P-Value
Kepatuhan Korelasi
huan
Patuh Tidak
am Patuh
F % F % f %
Baik 39 39,8% 2 2,0% 41 41,8%
Cukup 10 102% 17 17,3% 27 27,6%
Kurang 1 1,0% 29 | 29,6% 30 30,6%
Total 50 51,0% 48  49,0% 98 100,0%
Berdasarkan tabel 4 di atas
menunjukkan  39,8%  masyarakat yang
berpengetahuan baik patuh pada penggunaan
masker, 2,0% masyarakat yang
berpengetahuan baik tidak patuh, 10,2%

masyarakat yang berpengetahuan cukup
patuh pada penggunaan masker, 17,3%
masyarakat yang berpengetahuan cukup tidak
patuh. 1,0% masyarakat yang berpengetahuan
kurang patuh pada penggunaan masker,
sedangkan  29,6%  masyarakat  yang
berpengetahuan kurang tidak patuh pada
penggunaan masker.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian pada kepatuhan
penggunaan masker pada masyarakat

Probolinggo didapatkan sebanyak 50 orang
(51,0%) patuh terhadap penggunaan masker,
sedangkan 48 orang (49,0%) tidak patuh
terhadap penggunaan masker. Kepatuhan
dianggap sebagai suatu istilah dalam
menggambarkan perilaku masyarakat dalam
penggunaan masker. Faktor yang
mempengaruhi kepatuhan seseorang terdapat
beberapa faktor, salah satunya adalah
pengetahuan, persepsi, motivasi, serta
keyakinan suatu individu terhadap upaya
pencegahan suatu penyakit. Sedangkan
ketidakpatuhan dianggap sebagai perilaku
atau kondisi seseorang maupun kelompok
yang ingin patuh, namun terdapat beberapa
faktor yang menjadi penghambat kepatuhan
tersebut (Juntra et al., 2020).

Dalam Penelitian yang dilakukan oleh
Azlan, Hamzah, Sern, Ayub, & Mohamad,
(2020) menunjukkan bahwa penggunaan
masker wajah memiliki hubungan dengan
usia, jenis kelamin, wilayah tempat tinggal,
pekerjaan, dan pendapatan. Jenis kelamin
laki-laki dan rentang wusia 18-49 tahun
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menunjukkan persentase yang lebih tinggi
dalam kepatuhan penggunaan masker saat
akan meninggalkan rumah. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Sakr, Ghaddar, Sheet,
Eid, & Hamam, (2021)mengatakan bahwa
meskipun  laki-laki ~ memiliki  tingkat
pengetahuan yang lebih rendah dibanding
prempuan, namun laki-laki memiliki sikap
lebth mematuhi  protokol  kesehatan
dibandingkan prempuan.

Dalam Penelitian yang dilakukan oleh
Machida et al., (2020) mengatakan bahwa
tingkat prevalensi pemakain masker pada
masyarakat Jepang meningkat selama masa
pandemi dengan tingkat kepatuhan yang
mencapai 83,5%. Dalam penelitian ini juga
mengatakan bahwa penggunaan masker pada
pria dan orang-orang yang memiliki
pendapatan kurang lebih rendah disbanding
dengan wanita dan orang-orang yang
berpendapatan tinggi atau cukup.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Noorrizki, Suhanti, & Pambudi,
(2021)mengatakan bahwa terdapat beberapa
faktor yang menyebabkan individu tidak
memiliki sikap patuh yaitu berkaitan dengan
keyakinan  suatu  individu = mengenai
keberhasilan melakukan segala sesuatunya
apakah tergantung pada upaya mereka sendiri
atau pada faktor lain di luar diri mereka
sendiri. Di Indonesia, selama masa pandemic
pemerintah  sangat mendominan dalam
memberikan informasi terkait penyebaran dan
pencegahan penyakit Covid-19, dimana hal
tersebut mempengaruhi kepercayaan
masyarakat bahwa Covid-19 dapat dicegah
penularannya.  Faktor  lainnya  yang
mempengaruhi  sikap tidak patuh adalah
norma subjektif dimana hal tersebut mengenai
persepsi individu mengenai harapan orang-
orang yang berpengaruh dalam hidupnya
mengenai melakukan atau tidak melakukan
perilaku tertentu. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Abamecha, Tena, & Kiros,
(2019) mengatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi seseorang tidak patuh adalah
niat dari dalam diri individu, niat paling
dipengaruhi oleh kontrol perilaku yang
dirasakan dan kemudian menjadi norma
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subjektif.Berdasarkan analisa data dari hasil
penelitian yang dilakukan pada masyarakat
Probolinggo dengan menggunakan uji
korelasi spearman, dimana hasil dari uji
tersebut membuktikan terdapat hubungan
yang positif atau kuat antara pengetahuan
Covid-19 dengan kepatuhan penggunaan
masker pada masyarakat Probolinggo. Hal ini
dibuktikan dengan hasil tabulasi silang antar
variabel yaitu variabel pengetahuan dan
variabel  kepatuhan pada  masyarakat
Probolinggo yang menunjukkan bahwa
mayoritas subyek dengan pengetahuan yang
baik memiliki sikap patuh  terhadap
penggunaan masker, sedangkan masyarakat
dengan pengetahuan yang kurang tidak
memiliki sikap patuh terhadap penggunaan
masker. korelaHal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sari et al.,
(2020) yang mengatakan jika pengetahuan
yang baik akan membuat seseorang mematuhi
suatu peraturan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan

antara pengetahuan masyarakat dengan
kepatuhan menggunakan masker pada
masyarakat Ngronggah.

Dalam penelitian lain, yang dilakukan
oleh Suhartini, (2021) mengatakan bahwa
penggunaan masker bagian dari satu rangkain
yang komprehensif sebagai langkah upaya
pencegahan  serta  pengendalian  dari
penyebaran  penyakit Covid-19. Hasil
penelitian ini mengatakan bahwa seseorang
yang memiliki pengetahuan tinggi belum
tentu patuh terhadap penggunaan masker. Hal
ini dikarenakan perlunya kesadaran diri dari
setiap orang untuk menggunakan masker
sesuai dengan kondisi saat ini. Ketepatan
dalam penggunaan masker media, masker
bedak, masker N95, serta masker kain perlu
untuk ditingkatkan lagi.
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